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ABSTRAK

Penyakit hawar pelepah merupakan salah satu penyakit utama pada
tanaman padi (Oryza sativa) yang disebabkan oleh jamur
Rhizoctonia solani Kuhn. Varietas tahan hawar pelepah belum
ditemukan karena gen ketahanan diatur oleh banyak sifat. Penelitian
dilaksanakan di rumah kaca Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
tahun 2017. Penelitian bertujuan untuk mencari metode inokulasi yang
tepat dalam skrining ketahanan varietas padi. Varietas padi yang
digunakan adalah Ciherang, Hipa Jatim 2, dan Minghui 63. Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat
ulangan. Padi ditanam dalam pot berisi tanah steril. Budidaya padi
berdasarkan rekomendasi layanan konsultasi padi (LKP). Inokulasi
menggunakan agar blok, sklerosia, dan dedak sekam. Data hasil
analisis digambarkan dalam bentuk diagram batang dan dianalisis
lanjutan dengan uji Duncan’s multiple range test (DMRT). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode inokulasi Rhizoctonia solani
yang paling tepat adalah menggunakan dedak sekam. Dedak sekam
mengandung miselium aktif yang dapat menginfeksi varietas padi
dengan cepat.

Kata kunci: Padi, hawar pelepah, Rhizoctonia solani, skrining, dedak
sekam.

ABSTRACT

Sheath blight is one of the most destructive disesase in rice caused
by Rhizoctonia solani Kuhn. The resistant varieties have not been
found because resistant genes are regulated by many traits. This
research was conducted in screen house of Indonesian Center
for Rice Research in 2017. The research aim was to find out the
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most suitable inoculation method for screening of rice varities
resistance to R. solani. Ciherang, Hipa Jatim 2, and Minghui 63
were used in this test. The experiment used randomized complete
block design with four replication. Rice was grown in a pot of
soil. Rice cultivation was based on recommendation of rice
consultation service (LKP). Inoculation was perform by using
agar block, uniform sclerotia, and rice hull. Data analysis were
performed in clustered chart and continued with Duncan’s
multiple range test (DMRT). The results showed that the most
suitable inoculation method is using rice hull. Rice hull contains
active mycelium which can infect rice variety quickly.

Keywords: Rice, sheath blight, Rhizoctonia solani, screening test,
rice hull.

PENDAHULUAN

Penyakit hawar pelepah merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman
padi yang disebabkan oleh jamur RAizoctonia solani Kuhn. AG1-1A (Ou 1985;
Soenartiningsih ef al. 2015; Molina et al. 2016). Tanaman padi yang terinfeksi
penyakit hawar pelepah menjadi mudah rebah dan memiliki kualitas gabah buruk
(Park et al., 2008; Shiobara et al. 2013; Nuryanto 2017; Turaidar et al. 2018).
Penyakit hawar pelepah di Amerika menyebabkan kerugian lebih dari 50% dan
mencapai 20%-30% di Asia (Richa et al. 2016; Turaidar et al. 2018). Di
Indonesia kehilangan hasil sangat variatif tergantung pada faktor lingkungan
dan sistem budidaya tanaman padi (Nuryanto 2017; Nuryanto 2018). Keparahan
penyakit yang ditimbulkan oleh gangguan R. solani antara 6,2% hingga 52,8%
(Nuryanto et al. 2011).

R. solani bertahan hidup di alam dengan membentuk miselium dan
sklerosium. Pengamatan di bawah mikroskop, miselium membentuk sudut 45°,
semakin dewasa percabangannya tegak lurus, kaku, dan mempunyai ukuran
seragam. Benang-benang miselium yang sudah tua berwarna coklat membentuk
agregasi massa yang kompak disebut sklerosium. Sklerosia dapat terbentuk
pada permukaan tanah atau batang padi. Sklerosia memiliki kulit tebal dan keras
sehingga tahan terhadap keadaan lingkungan yang tidak menguntungkan
terutama kekeringan dan suhu tinggi (Sumartini 2012). Sklerosia pada awal
pertumbuhan berwarna putih dan setelah dewasa berubah menjadi coklat.
Sklerosia bisa berbentuk bulat atau tidak beraturan, ukurannya bervariasi,
tergantung pada jenis isolat dan kondisi lingkungan yang mempengaruhi
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(Soenartiningsih 2015). Keadaan lingkungan yang sesuai akan mempercepat
perkecambahan sklerosium. Sklerosium yang berkecambah selanjutnya
membentuk miselium aktif dan menginfeksi bagian tanaman padi. Jaringan
tanaman yang terinfeksi mengalami gejala nekrotropik yang diawali dengan
bentuk oval berwarna hijau keabuan. Gejala semakin meluas dengan bentuk
yang tidak beraturan. Semakin lama bagian yang sakit berwarna putih keabuan
dan bagian tepi berwarna coklat (Ou 1985). Infeksi R. solani di dalam jaringan
tanaman mengakibatkan proses fotosintesis terhambat, peningkatan respirasi,
dan terbentuknya metabolit sekunder pada tanaman padi (Ghosh et al. 2017).
Miselium biasa ditemukan berkembang pada seresah jerami atau pada gulma di
sekitar pertanaman padi, berbeda dengan sklerosium yang sering terdapat pada
permukaan air terbawa aliran irigasi.

Pengujian ketahanan terhadap penyakit hawar pelepah di lapangan sulit
dilakukan karena dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor tersebut antara lain
ketahanan varietas, kondisi lingkungan (unsur hara, cahaya, air, suhu, dan
kelembapan), serta keberadaaan inang alternatif. Penggunaan varietas tahan
hanya mampu menekan kehilangan hasil 5,1%-10,71% pada daerah endemis.
Hal ini karena ketahanan varietas padi terhadap penyakit hawar pelepah bersifat
poligenik (Shiobara et al. 2013; Wisser et al. 2005; Scholten et al. 2001).
Perubahan kondisi lingkungan menentukan keparahan penyakit dan penurunan
hasil di lapangan. Keberadaan inang alternatif berupa gulma menjadi tempat
tersedianya sumber inokulum R. solani sepanjang musim. Oleh karena itu perlu
dilakukan skrining ketahanan varietas padi di rumah kaca untuk mengurangi
berbagai macam perubahan lingkungan dan sebaran inang alternatif lain.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di rumah kassa Balai Besar Penelitian Tanaman Padi,
Subang, Jawa Barat pada tahun 2017. Penelitian ini menggunakan 3 varietas
padi yaitu Ciherang, Hipa Jatim 2, dan Minghui 63. Ciherang merupakan padi
sawah Inbrida dan Hipa Jatim 2 adalah padi sawah hibrida, sedangkan Minghui
63 merupakan varietas padi yang memiliki sifat ketahanan terhadap R. solani.
Ketiga varietas padi yang digunakan berasal dari koleksi plasma nutfah Balai
Besar Penelitian Tanaman Padi.

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan empat
ulangan. Padi disemaikan dengan menggunakan bak semai dan dilakukan pindah
tanam dalam pot pada umur 15-21 hari. Padi ditanam dalam pot berisi 5 kg
tanah steril. Masing-masing pot terdiri dari satu tanaman. Pemupukan tanaman
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berdasarkan rekomendasi LKP (layanan konsultasi padi) yang telah dikonversi
ke dalam luasan tanah dalam pot. Pemupukan pertama menggunakan pupuk
NPK dengan dosis 0,5g/pot pada umur 0-10 HST (hari setelah tanam).
Pemupukan selanjutnya pada stadia anakan aktif menggunakan pupuk N dengan
dosis 0,25 g/pot. Pemupukan ketiga menggunakan pupuk N dengan dosis 0,25g/
pot pada stadia primordia. Pengaturan air dilakukan secara macak-macak.
Pengendalian OPT (organisme pengganggu tanaman) disesuaikan dengan kondisi
di rumah kassa.

Isolat yang digunakan untuk penelitian adalah isolat lokal yang diambil dari
tanaman padi terinfeksi penyakit hawar pelepah di kebun percobaan Sukamandi,
Balai Besar Penelitian Tanaman Padi. Isolat lokal dipilih karena lebih adaptif
terhadap kondisi lingkungan (Jia et al., 2007). R. solani yang berasal dari
tanaman padi termasuk dalam kelompok anastomisis AG1-1A. Sampel tanaman
padi yang menunjukkan gejala penyakit hawar pelepah dipotong 2-3 cm. Sampel
tersebut selanjutnya diisolasi dan dimurnikan di laboratorium menggunakan media
PDA (potato dextrose agar) pada cawan petri. Biakan murni R. solani
ditumbuhkan selama 3 hari selanjutnya diperbanyak lagi menggunakan media
PDA dan gabah rebus steril. Isolat R. solani dalam media PDA tumbuh dalam
waktu 7 hari (Zuo et al., 2014). R. solani dalam media gabah rebus steril
ditumbuhkan selama 14 hari. Starter miselium selanjutnya digunakan untuk
perbanyakan massal menggunakan media sekam dedak steril (1:1). Inokulan R.
solani dalam media sekam dedak diinkbunasi selama 3 hari dalam suhu ruang
(Shiobara et al., 2013).. Perbanyakan isolat R. solani baik dengan PDA dalam
cawan petri maupun media sekam dedak sama-sama menghasilkan miselium
dan sklerosium. Miselium yang digunakan sebagai bahan inokulan berasal dari
biakan murni pada media PDA (agar blok) dan sekam dedak. Sklerosium yang
digunakan diperoleh dari biakan murni pada media PDA.

Inokulan R. solani yang digunakan ada 3 macam yaitu miselium dalam
media PDA, miselium dalam sekam dedak, dan sklerosia. Miselium dalam PDA
dipotong 2cm x 2cm kemudian disisipkan pada pelepah padi bagian bawah dan
diikat dengan karet. Inokulasi kedua menggunakan media dedak sekam yang
sudah ditumbuhi oleh miselium R. solani. Miselium dalam media dedak sekam
ditimbang sebanyak 5 gram kemudian disisipkan pada pelepah padi lalu diikat
dengan karet. Inokuasi ketiga menggunakan sklerosia yang diperoleh dari hasil
perbanyakan biakan murni sebanyak 5 sklerosia berukuran seragam. Waktu
inokulasi dipilih pada saat anakan maksimum (30-35 HST) (Rodrigues et al.,
2003; Moldenhauer et al., 2018) karena bertepatan dengan fotosintesis dan
pembentukan biomassa tahap optimal. Nutrisi untuk perkembangan R. solani
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Tabel 1. Penghitungan persentase keparahan penyakit hawar pelepah (IRRI, 2014).

Skor Persentase keparahan Keterangan
penyakit hawar pelepah (%)

0 0 Tidak ada gejala
1 kurang dari 20% Tahan

3 20-30% Agak tahan

5 31-45% Agak rentan

7 46-65% Rentan

9 lebih dari 65% Sangat rentan

tersedia melimpah sehingga mempercepat infeks pada tanaman inang
(Yellareddygari et al., 2014). Tanaman sebagai kontrol perlakuan dipilih 1 plot
pada setiap varietas dan setiap perlakuan, dengan tidak diinokulasi R. solani.

Pengamatan keparahan penyakit dilakukan pada fase bunting, berbunga,
dan pengisian malai (70-80 HST). Penghitungan persentase keparahan penyakit
mengacu pada Standard Evaluation System (SES) International Rice
Research Istitute (IRRI, 2014) yang disajikan pada Tabel 1.

Panen dilakukan dengan pengambilan sampel tanaman padi sebanyak 10
malai per pot. kemudian dilakukan penimbangan berat gabah kering panen
(GKP). Kegiatan selanjutnya adalah penghitungan berat 1000 butir gabah, berat
gabah isi dan gabah hampa. Data hasil pengamatan keparahan penyakit
digambarkan dalam bentuk diagram batang. Keparahan penyakit dan hasil panen
dianalisis menggunakan program SAS versi 9,0. Perlakuan yang berpengaruh
nyata dianalisis lanjut dengan uji Duncan (DMRT) pada derajat kesalahan 0,05
(Gomes et al., 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan metode inokulasi yang efektif penting dilakukan untuk mengukur
tingkat ketahanan varietas padi terhadap penyakit hawar pelepah. Jenis inokulum
yang digunakan dalam metode inokulasi menentukan efektivitas infeksi (Park
et al., 2008). Inokulum yang digunakan untuk pengujian adalah miselium dalam
agar (agar blok) (Park et al., 2008; Zuo 2014), sklerosia R. solani (Nuryanto et
al., 2010; Nagaraj et al.,2017), dan miselium dalam media sekam dedak
(Shiobara et al., 2013). Waktu infeksi beberapa sumber inokulum tersebut
bervariasi tergantung pada patogen (Nuryanto, et al., 2010) dan faktor
lingkungan (Shiobara et al., 2013; Nuryanto 2017; Liu et al., 2009).
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Infeksi R. solani dari ketiga inokulum menunjukkan hasil yang berbeda
(Gambear 1). Inokulan berupa agar blok menginfeksi paling rendah dibandingkan
inokulan berupa sklerosia dan dedak sekam. Agar blok yang diinokulasi pada
varietas Ciherang menunjukkan reaksi tahan pada fase pembungaan dan agak
tahan pada fase pengisian malai. Minghui 63, dan Hipa Jatim 2 menunjukkan
perbedaan saat diinokulasi dengan agar blok, yaitu pada fase pembungaan
bereaksi agak rentan dan pada fase pengisian malai bereaksi tahan. Miselium
dalam agar blok tidak menginfeksi varietas dengan baik karena miselium hanya
terdapat pada permukaan agar. Jumlah massa miselium menentukan kecepatan
patogen untuk menginfeksi tanaman (Nuryanto ef al., 2010). Selain itu agar
blok mudah terkontaminasi oleh patogen lain sehingga akan mengganggu
perkembangan R. solani (Park et al., 2008).

Inokulan berupa sklerosia menginfeksi varietas padi lebih baik daripada
agar blok. Sklerosia merupakan bentuk dorman dari R. solani sehingga
memerlukan waktu infeksi yang lebih lama daripada miselium. Bentuk dan ukuran
sklerosia tidak mempengaruhi infeksi. Sklerosia muda lebih cepat berkecambah
daripada sklerosia yang sudah matang (Jia et. al., 2007; Park et al., 2008).
Masa dorman sklerosia akan berakhir jika kondisi lingkungan cocok untuk
perkembangannya (Sumartini 2012). Ciherang menunjukkan reaksi rentan pada
fase pembungaan dan pengisian malai. Minghui 63 bereaksi agak rentan pada
fase pembungaan dan pengisian malai. Hipa Jatim 2 menunjukkan respon lebih
baik yaitu tahan pada fase pembungaan dan menjadi agak tahan pada fase
pengisian malai.

—  sangatrentan

—  rentan

agak rentan

ST E

M bunting

Keparahan penyakit (%)

berbunga

B pengisian malai

Gambar 1. Keparahan penyakit hawar pelepah pada fase bunting, berbunga, dan pengisian malai.
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Inokulan yang menunjukkan hasil terbaik adalah dedak sekam. Dedak sekam
mengandung miselium yang aktif tumbuh sehingga dengan mudah dapat
menginfeksi varietas padi (Park et al., 2008). Inokulan dedak sekam
menunjukkan respon rentan terhadap R. solani pada ketiga varietas yang diuji.
Ciherang pada fase bunting sudah bereaksi rentan dan menjadi sangat rentan
pada fase pengisian malai. Minghui 63 dan Hipa Jatim 2 masih agak tahan pada
fase bunting dan menjadi retan pada fase pembungaan dan pengisian malai.
Inokulum yang seragam (miselium) yang aktif tumbuh akan menghasilkan infeksi
yang cepat serta meningkatkan kemampuan respon varietas terhadap patogen
(Jia et al., 2007).

Varietas Ciherang, Hipa Jatim 2, dan Minghui 63 berekasi rentan pada
semua perlakuan yang diujikan (Tabel 2). Penggunaan varietas yang mengandung
gen tahan hanya memberikan ketahanan secara parsial. Ketahanan tanaman
terhadap R. solani diatur oleh banyak gen (poligenik) (Jia et al., 2012).
Ketahanan tanaman lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan. (Park et.
al., 2008; Nuryanto 2017; Nuryanto 2018).

Hasil skrining dari ketiga varietas menunjukkan bahwa Ciherang dapat
dijadikan sebagai kontrol rentan karena menunjukkan keparahan penyakit yang
tinggi secara nyata pada fase bunting, pembungaan, dan pengisian malai. Hal
ini sesuai dengan penelitian Muslim ef al, (2012). Ciherang memiliki bentuk
tanaman yang pendek dan anakan banyak sehingga menciptakan iklim mikro
yang sesuai untuk perkembangan R. solani (Irawati et al., 2011; Nuryanto et
al., 2010; Nuryanto, 2017). Rata-rata keparahan penyakit varietas Ciherang
pada perlakuan agar blok, sklerosia, dan dedak sekam adalah 12,50% pada
fase bunting, 35,14% pada fase berbunga, dan 37,23% pada fase pengisian
malai. Varietas Minghui 63 merupakan kontrol tahan karena mengandung gen
tahan qSB5 dan qSB9 (Wisser ef al., 2005, Han et al., 2003. Shiobara ef al.,
2013; Zuo et al., 2014). Hipa Jatim 2 merupakan varietas unggul hibrida yang
memiliki produksi tinggi (Wahab et al., 2017). Minghui 63 dan Hipa Jatim 2
pada fase bunting tidak menunjukkan keparahan penyakit yang berbeda yaitu
10,0% dan 8,75%. Minghui 63 pada fase berbunga memiliki keparahan penyakit
34,17% tidak berbeda nyata dengan Ciherang tetapi berbeda nyata dengan Hipa
Jatim 2 yaitu 29,31%. Keparahan penyakit pada varietas Minghui 63 pada fase
pengisian malai turun menjadi 30,56% dan tidak berbeda nyata dengan Hipa
Jatim 2 yaitu 27,22%.

Infeksi R. solani selain mempengaruhi keparahan penyakit juga
menyebabkan pengisian malai tidak sempurna sehingga gabah menjadi hampa
(Yellareddygari et al., 2014; Nuryanto 2017; Turaidar et al., 2018). Penjelasan
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Tabel 2. Interaksi antara perlakuan dan varietas padi pada pengamatan fase bunting, berbunga,

dan pengisian malai.
Varietas
Perlakuan Rata-rata
Ciherang Minghui 63 Hipa Jatim 2
Fase bunting
Kontrol 0,00 = 0,00 0,00 = 0,00 0,00 £ 0,00 0,00d
Agar blok 2,22 +2,56 6,11+2,13 3,89 +£2,80 4,07 c
Sklerotia 16,67 £ 7,59 10,56 + 3,80 7,78 £2,87 11,67b
Dedak sekam 31,11 £4,44 23,33 +2.22 23,33 +£2,22 25,92 a
Rata-rata 12,50 a 10,00 b 8,75b
DMRT (%) 2,37
Fase berbunga
Kontrol 1,11£2,22 0,00 = 0,00 0,00 £ 0,00 0,37d
Agar blok 18,33 +£4,93 33,34+ 11,48 21,67 +£4,93 24,45 ¢
Sklerotia 51,11 +6,28 40,00 £ 4,45 38,89+ 6,67 43,33 b
Dedak sekam 70,00 £2,22 63,33 +£4,26 56,67 £7,58 63,33 a
Rata-rata 35,14 a 34,17 a 29,31b
DMRT (%) 4,56
Fase pengisian malai
Kontrol 1,11£2,22 0,00 = 0,00 0,00 £+ 0,00 0,37d
Agar blok 25,56 4,26 25,56 £ 1,11 23,33 +£4,26 2482 ¢
Sklerotia 46,67 + 3,63 36,67+ 8,41 35,56+ 8,51 39,63 b
Dedak sekam 75,56 £9,26 60,00 + 3,62 50,00 £ 7,60 61,85a
Rata-rata 3723 a 30,56 b 27,22b
DMRT (%) 5,24

Angka satu kelompok yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan
(DMRT) taraf 5%

tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 3. Hasil gabah
pada inokulasi dengan media dedak sekam menunjukkan hasil paling rendah
yaitu 26,94g dan berbeda nyata bila dibandingkan dengan kontrol yaitu 32,28g.
hasil gabah rendah dapat dipengaruhi oleh pengisian gabah yang tidak sempurna
sehingga menyebabkan butir gabah tidak bernas. Hal ini diketahui dari bobot
1000 butir gabah. Kontrol menunjukkan bobot tertinggi yaitu 25.04g berbeda
nyata dengan perlakuan dedak sekam yaitu 23,45g. Perkembangan infeksi R.
solani dimulai pada saat tanaman padi memasuki fase anakan maksimum
(Turaidar et al., 2018). Kanopi tanaman yang menutup rapat menciptakan iklim
mikro yang sesuai untuk perkembangan dan penyebaran patogen. Patogen terus
berkembang hingga fase generatif akhir pertumbuhan padi. Infeksi R. solani

304 Milati dan Nuryanto: Kajian Metode Inokulasi Penyakit Hawar Pelepah.....



Tabel 3. Hasil produksi gabah terinfeksi penyakit hawar pelepah, Sukamandi, 2017.

No Perlakuan GKP 10 malai (g) Bobot 1000 butir (g)
1 Kontrol 32,28 a 25,04 a
2 Agar blok 30,31 ab 24,48 a
3 Sklerotia 28,69 ab 24,39 a
4 Dedak sekam 26,94 b 2345 b
CV (%) 11,47 2,52
DMRT (g) 2,84 0,51

Angka satu kelompok yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan (DMRT) taraf 5%

pada fase generatif mengakibatkan proses fotosintesis terganggu sehingga
produksi biomassa menurun (Yellareddygari et al., 2014).

Pengujian ketahanan varietas padi yang dilakukan di rumah kaca sangat
sesuai dilakukan. Faktor lingkungan di dalam rumah kaca dapat dikendalikan
sehingga hasil pengujian lebih stabil. Metode pengujian ketahanan yang sesuai
terhadap penyakit hawar pelepah yang sesuai sangat membantu proses pemuliaan
tanaman dalam perakitan varietas. Pengujian ketahanan penyakit hawar pelepah
tidak cukup hanya dengan penggunaan varietas tahan. Yellareddygari et al.,
2014 mengemukakan bahwa faktor lingkungan menjadi hal utama yang harus
diperhatikan dalam pengujian ketahanan varietas padi terhadap penyakit hawar
pelepah.

KESIMPULAN

Metode inokulasi yang paling efektif untuk skrining ketahanan varietas padi
terhadap penyakit hawar pelepah adalah menggunakan media sekam dedak.
Media sekam dedak mengandung miselium aktif yang dapat menginfeksi varietas
padi dengan cepat sehingga memberikan hasil yang lebih akurat dan stabil.
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